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ABSTRAK 

Setiap baterai akan membangkitkan kalor, baik saat pengisian (charging) maupun pemakaian 

(discharging) sehingga temperatur kerjanya meningkat. Temperatur pengoperasian baterai 

yang terlalu tinggi dapat mengurangi kapasitas baterai, mempersingkat masa pakai baterai, dan  

dalam keadaan ekstrim, dapat memicu ledakan atau kebakaran yang dapat mengakibatkan 

kecelakaan serius. Untuk membatasi temperature kerja baterai, diperlukan metode 

pembuangan kalor yang efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja 

Multi Evaporator Loop Thermosyphonon (MELT) sebagai pendingin baterai. Prototipe MELT 

diuji menggunakan simulator baterai berbahan aluminium yang dipasang pada evaporator. 

Pembangkitan panas pada baterai disimulasikan dengan memasang pemanas listrik pada 

simulator baterai yang dayanya diatur melalui DC Power Supply. Bagian kondensor loop 

termosifon dilengkapi dengan jaket air. Beban kalor thermosiphon diperoleh melalui 

pengukuran panas yang dilepaskan oleh kondensor ke air pendingin di water jacket. 

Temperatur  evaporator, kondensor, dan air pendingin diukur menggunakan termokopel tipe-k 

0.3 mm yang terhubung ke sistem akuisisi data. Eksperimen dilakukan dengan memvariasikan 

daya pemanas listrik 40W, 50W, 60W, 70W, 80W dan 183W. Dari studi eksperimen ini 

diperoleh resistansi termal MELT terkecil sebesar 0,052 ˚C/W pada beban panas 131,1W, 

dengan temperatur baterai luar 72 ˚C.  
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Baterai merupakan salah satu komponen terpenting dari mobil listrik karena baterai merupakan sumber 

energi mobil listrik. Untuk memperoleh jelajah mobil listrik yang cukup jauh diperlukan baterai yang 

memiliki densitas energi yang sangat tinggi seperti baterai Li-Ion. Setiap baterai akan mengalami 

pembangkitan kalor, baik pada saat pengisian maupun pada saat pemakaian. Pembangkitan kalor ini 

akan meningkatkan temperatur kerja baterai. Temperatur kerja baterai yang terlalu tinggi dapat 

menurunkan kapasitas baterai, umur baterai, dan dalam keadaan ekstrim dapat memicu kebakaran atau 

ledakan yang menyebabkan kecelakaan serius. Karena itu, temperatur kerja baterai perlu dibatasi 

dengan cara menyediakan sarana pelepasan kalor yang efektif dari baterai ke sekeliling.  

Loop termosifon merupakan loop heat pipe tanpa sumbu kapiler sehingga proses pembuatannya cukup 

mudah. Loop termosifon, seperti halnya loop heat pipe memiliki kapasitas pemindahan kalor yang 

tinggi, ukuran yang ringkas, bobot yang ringan, dan tidak membutuhkan pasokan energi eksternal, 

sehingga cocok digunakan untuk pendingin baterai kendaan listrik. Loop termosifon sudah banyak 

diterapkan pada pendinginan objek-objek yang diam. Namun demikian, termosifon memiliki 

keterbatasan yaitu posisi kondenser harus berada di atas evaporator, sehingga penerapannya pada 

kendaraan listrik perlu mempertimbangkan hal ini. Untuk menerapkan loop termosifon sebagai 

pendingin baterai kendaraan listrik perlu dilakukan berbagai kajian. Pada penelitian ini akan dilakukan 

kaji eksperimental untuk menentukan kinerja loop termosifon sebagai pendingin baterai.  

1.2 Rumusan Masalah 

Kinerja loop termosifon ditentukan oleh tahanan termalnya. Dalam penelitian ini kinerja loop 

termosifon ditentukan secara eksperimental. Untuk menentukan kinerja Loop Thermosyphon sebagai 

pendingin baterai ada beberapa hal yang perlu dikaji dan dipertimbangkan sebagai berikut: 

- Rancangan prototipe loop termosifon multi evaporator untuk pengujian kinerja. 

- Metode pelepasan kalor dari baterai ke bagian evaporator termosifon. 

- Jumlah evaporator dan rancangan pemasangan simulator baterai ke evaporator agar terjadi 

perpindahan kalor yang efektif.. 

- Simulasi pembangkitan kalor pada baterai. 

- Sistem instrumentasi dan set up eksperimen untuk mengukur berbagai variabel yaitu temperatur 

evaporator, temperatur kondenser, temperatur air pendingin, dan laju aliran volume air 

pendingin. 



 

 

1.3  Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

- Membuat protitope multievaporator lop thermosyphon 

- Menentukan kinerja prototipe multievaporator loop thermosyphon secara eksperimental 

1.4  Manfaat 

Dari laporan skripsi ini akan dihasilkan data kinerja termosifon multi evaporator meliputi: 

- Kapasitas beban kalor  

- Tahanan termal 

- Temperatur kerja  

yang dapat digunakan sebagai data acuan untuk penelitian selanjutnya atau untuk perancangan sistem 

pendinginan baterai menggunakan termosifon. 

1.5  Lingkup Penelitian 

Dalam laporan skripsi ini akan dilakukan perancangan, pembuatan prototipe termosifon 

multievaporator untuk pendinginan baterai. Kemudian akan dilakukan eksperimen untuk menentukan 

kinerja prototipe termosifon ini. Dalam pembuatan protoipe termosifon ini komponen-komponen 

standar menggunakan komponen yang tersedia di pasar lokal. Proses pembuatan dilakukan di workshop 

yang mampu melakukan proses soldering pipa tembaga. Pengujian dilakukan di laboratorium Teknik 

Mesin Universitas Pasundan.  

1.6   Sistematika Penulisan 

BAB  I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi perihal latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB  II  STUDI LITERATUR 

Bab ini memiliki isi tentang eksaminasi penelitian dari penelitian-penelitian Thermosiphon yang ada di 

jurnal-jurnal terverifikasi  dan berisi tentang informasi-informasi tentang Thermosiphon secara teoritis. 

BAB  III  METODOLOGI 

Bab ini memuat prosedur percobaan yang dilakukan, serta analisis dari berbagai data yang diperoleh 

selama melakukan eksperimen Thermosiphon. 

BAB  IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang rencana kegiatan dari mulai identifikasi masalah pada anggaran biaya yang digunakan 

dalam perancangan.  



 

 

BAB  V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian 

DAFTAR PUSTAKA 
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